SALINAN

BUPATI SORONG SELATAN
PROVINSI PAPUA BARAT DAYA

KEPUTUSAN BUPATI SORONG SELATAN
NOMOR : i6)/109/®S5 M/ TAHUN 2024

TENTANG

PENGAKUAN PERLINDUNGAN DAN PENGHORMATAN
HAK MASYARAKAT HUKUM ADAT DAN WILAYAH ADAT

SUKU TEHIT, SUB-SUKU YAREN DISTRIK KONDA

MENIMBANG

MENGINGAT

KABUPATEN SORONG SELATAN

BUPATI SORONG SELATAN,

a. bahwa pengakuan, penghormatan dan perlindungan

1.

kesatuan masyarakat hukum adat dan hak
tradisionalnya merupakan amanat Undang-Undang
Dasar Tahun 1915;

. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 12 ayat (1), ayat

(2) dan ayat (3) Peraturan Daerah Kabupaten Sorong
Selatan Nomor 3 Tahun 2022 tentang Pengakuan,
Perlindungan dan Penghormatan Hak Masyarakat
Hukum Adat di Kabupaten Sorong Selatan, maka
Bupati Sorong Selatan berwenang menetapkan
Pengakuan,Perlindungan dan Penghormatan Hak
Masyarakat Hukum Adat dan Wilayah Adat Suku
Tehit Sub Suku Yaben Distrik Konda Kabupaten
Sorong Selatan;

bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a dan huruf
b perlu menetapkan Keputusan Bupati tentang ,
Pengakuan,Perlindungan dan Penghormatan Hak
Masyarakat Hukum Adat dan Wilayah Adat Suku
Tehit Sub Suku Yaben Distrik Konda Kabupaten
Sorong Selatan.

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2001 tentang
Otonomi Khusus Bagi Provinsi Papua (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 135,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesi'a
Nomor 4151) sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2021



v

tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 21 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus Bagi
Provinsi Papua (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 155, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6697);

. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5494) sebagaimana telah diubah
dengan Undang Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Undang- Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun

2002 Tentang Pembentukan Kabupaten Sarmi,
Kabupaten Keerom, Kabupaten Sorong Selatan,
Kabupaten Raja Ampat, Kabupaten Pegunungan
Bintang, Kabupaten Yahukimo, Kabupaten Tolikara,
Kabupaten Waropen, Kabupaten Kaimana,
Kabupaten Boven Digoel, Kabupaten Mappi,
Kabupaten Asmat, Kabupaten Teluk Bintuni dan
Kabupaten Teluk Wondama Di Provinsi Papua
(Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 129);

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 29 Tahun

2022 Tentang Pembentukan Provinsi Papua Barat
Daya (Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 223);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun

2014 tentang Pedoman Pengakuan dan Perlindungan
Masyarakat Hukum Adat (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 951);

. Peraturan  Menteri Lingkungan Hidup dan

Kehutanan Nomaor P.34/
Menlhk/Setjen/Kum.1/5/2017 tentang Pengakuan
dan  Perlindungan Kearifan Lokal! Dalam
Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan
Hidup (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 801);



Menetapkan
KESATU

KEDUA

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun

9.

2018 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah;
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 18 Tahun 2019
tentang Tata Cara Penatausahaan Tanah Ulayat
Kesatuan Masyarakat Hukum Adat (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1127);

10. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan

1.

Nomor 9 Tahun 2021 tentang Pengelolaan
Perhutanan Sosial (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 320);

Peraturan Daerah Kabupaten Sorong Seiatan Nomor
3 Tahun 2022 tentang Pengakuan, Perlindungan dan
Penghormatan Hak Masyarakat Hukum Adat di
Kabupaten Sorong Selatan;

12. Keputusan  Bupati Sorong  Selatan  Nomor

108.1/115/B55/11I/Tahun 2023 tentang Penctapan
Panitia Masyarakat Hukum Adat di Kabupaten
Sorong Seiatan;

MEMUTUSKAN ;

: Mengakui dan melindungi keberadaan Hak

Masyarakat Hukum Adat dan Wilayah Adat Suku Tehit
Sub Suku Yaben Distrik Konda Teminabuan
Kabupaten Sorong Selatan sebagaimana tercantum
dalam Lampiran I Lampiran II dan Lampiran Il yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Keputusan ini.
Masyarakat Hukum Adat Suku Tehit, Sub-suku
Yaben, Distrik Konda sebagaimana Diktum
KESATU memiliki hak sebagai berikut:
a. Hak ulayat marga;
b. Hak perorangan warga Masyarakat Hukum
Adat atas tanah, dansumber daya alam;
¢. Hak memperoleh pembagian manfaat dari
sumber daya alam, sumber daya genetik dan
pengetahuan tradisional oleh pihak luar;
d. Hak untuk mengurus diri sendiri;

¢. Hak atas pembangunan;
f. Hak atas spritualitas dan kebudayaan;

Hak atas lingkungan hidup;

=

Hak untuk mendapatkan layanan pndidikan
khusus;



Hak untuk mendapatkan lavanan ksehatan;

Hak untuk mendapatkan layanan administrasi
kependudukan;

k. Hak untuk menjalankan hukum dan peradilan
adat;

. Hak untuk memperoleh informasi mengenai
perencanaan status Kawasan, dan program
pemerintah dan pihak lain yang
diselenggarakan di atas wilaya adat;

m. Hak atas penghidupan layak;

n. Hak atas perlindungan pembela hak asasi
manusia lingkungan; dan

o. Hak - hak lain yang diatur dalam peraturan
perundang - undangan.

KETIGA . Masyarakat Hukum Adat Suku Tehit, Sub-suku

Yaben, Distrik Konda,

Kabupaten Sorong Seclatan scbagaimana Diktum
KESATU berkewajibansebagai berikut:

a.

b.

Menerapkan dan melestarikan tatanan nilai adat
_ istiadat dan buadaya yang berlaku  di
Masyarakat Hukum Adat Suku Tehit, Sub-suku
Yaben, Distrik Konda, Kabupaten Sorong
Selatan;

Menjalankan Pranata/Pemerintahan Adat dan
Perangkat Adat;

Melindungi dan mengelola sumber daya alam yang ada
di dalam wilayah adatnya secara lestari.

KEEMPAT . Pelaksanaan kewajiban sebagaiaman dimaksud
dalam Diktum KETIGA berpedoman pada:

a.

b.

Peraturan Adat, Hukum Adat, Sanksi Adat yang
diakui Masyarakat Hukum Adat setempat
dengan memperhatikan Prinsip Keadilan Sosial,
Kesetaraan Gender, Hak Asasi Manusia dan
Kelestarian Lingkungan Hidup;

Jika terdapat Hutan Adat yang berada di dalam
Kawasan Hutan maka Masyarakat Hukum Adat
berkewajiban untuk membuat permohonan
kepada Menteri yang membidangi hutan sesual
dengan Peraturan Perundang - Undangan yang



KELIMA

KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN

berlakuk agar mendapat legalitas status Hutan
Adat;

¢. Wilayah Adat yang disejajarkan dengan Tanah
Hak Ulayat wajib mendaftarkan Wilayah
Masyarakat Hukum Adat di Kantor Badan
Pertanahan Nasional; dan

d. Tanggung jawab  Pemerintah di Bidang
Pemberdayaan Masyarakat Hukum Adat.

Wilayah Adat Suku Tehit, Sub-suku Yaben, Distrik

Konda, Kabupaten

Sorong Selatan sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KESATU memiliki luas wilayah adat
27.401,76S hcktar. Sccara Gceografis Terictak pada
posisi 131° 51'24, 7032" BT, 1 33" 0,1404" LS
sampai 132° 3' 39,7152"

BT, 1° 44' 10,1472" LS. Wilayah Adat Suku Tehit,
Sub-suku Yaben, Distrik Konda, Kabupaten Sorong
Selatan memiliki Wilayah Adat dengan

batas - batas sebagai berikut:

e Batas Bagian Utara : Wilayah Adat Sub-suku
Afsya, dan Sub-suku Nakna

e Batas Bagian Timur : Sungai Woronggei
e Batas Bagian Selatan : Laut Seram
e Batas Bagian Barat : Sungai Kaibus

Wilayah Adat Suku Tehit, Sub-suku Yaben, Distrik
Konda berada diWilayah Adiministrasi Distrik Konda,
Kampung Konda, dan Kampung Wamargege.

‘ Wilayah Adat Suku Tehit, Sub-suku Yaben,

Distrik Konda tidakmengubah batas Wilayah
Administrasi Pemerintahan Kampung setempat, dan
Distrik.

: Wilayah Adat Sub Suku Yaben Distrik Konda

scbagaimana dimaksud Diktum Kclima, tcrcantum
pada peta Skala 1:80,000 dalam Lampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
ini,

: Pengeloluan sumber daya alam di wilayah adat Sub

Suku Yaben dilaksanakan berdasarkan hukum adat,
kearifan lokal, dan peraturan perundang -undangan



HERNAGA LV

KESEPULUH

KESEBELAS

KEDUABELAS

KETIGABELAS

yang berlaku.

: Mengakui  keberadaan  peradilan adat  yang

diselenggarakan oleh lembaga  adat dalam
mcnyclesaikan scngkcta yang terjadi di wilayah adat
Sub Suku Yaben baik yang berhubungan dengan
kehidupan sosial maupun yang berkaitan dengan
sumber daya alam dengan mengutamakan prinsip
penghormatan terhadap Hak Asasi Manusia (HAM),
keadilan sosial, kesetaraan gender, dan kelestarian
lingkungan hidup.

: Dalam hal pemanfaatan wilayah adat, harus mendapat

pengakuan tertulis dari komunitas adat berdasarkan
prinsip Persetujuan Atas Dasar Informasi di Awal
Tanpa Paksaan (PADIATAPA).

: Segala biaya yang dikeluarkan sebagai akibat

ditetapkannya Keputusan ini dibebankan pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD}

Kabupaten Sorong Selatan dan biaya lain yang sah dan
tidak mengikat.

: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Teminabuan
Pada tanggal : 3 Jutil 2024
BUPATI SORONG SELATAN,

g sesuai aslinya CAP/TTD
‘h’\
/ g

EN SORONG SELATAD
IAN HUKUM SAMSUDIN ANGGILULI

Tk. I (IV/b)

47192006051001

Tembusan di. aikan ke,
Mentari Dalam Negeri Republik Indonesia di Jakarta;
Menteri Agraria dan Tata Ruang [ Badan Pertanahan Nasinal;
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia di Jakarta;
Menteri Pertanian Republik Indonesia di Jakarta;
Menteri Energi dan Sumber Data Republik indonesia di Jakarta;

Yth:

Menteri Sosial Republik Indonesia di Jakarta;

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia di Jakarta;

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia di Jakarta;

Gubernur Provins: Papua Barat Daya di Kota Sorong;

'O ¥etua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinei Papua Barat Daya di Scrong;
11, Kepala Dinas Linglungan Hidup Provinsi Papua Bara Daya di Sorong;

12. Ketua Majelis Rakyat Papua Barat Daya di Sorong;

13. Kepala Linas Sosial Frovins: Fapua Barat Daya di Sorong;

14. Bupati Sorong Selatan di Teminabuan;

15. Kapolres Kabupaten Sorong Selatan di Teminabuan;

16. Kepala Kejaksaan Negeri Kabupaten Sorong

17. Dandim 1807 Kabupaten Sorong Selatan di Teminabuan;

18. Kepala Dinas Lingkungan {lidup Kabupaten Sorong Selatan di Teminabuan,
19. Kepala ATR/BPN Kabupaten Sorong Selatan di Teminabuan;

20. Kepala Bagian Hukum Setda Kabupaten Sorong Selatan di Teminabuan;

21. Kepala Distrik Konda di Kampung Bariat;

22. Direktur Badan Regristrasi Wilayah Adat di Jakarta;

23 Ketua Aliansi Mastarakat Adat Provinei Papua Barat Daya di Sorong;

24, Pertinggal.



Lampiran I Keputusan Bupati Sorong Selatan
Nomor :\8%/100)/BSS/NI/20LH
Tanggal : 3 Jutl 2024

SEJARAH MASYARAKAT ADAT SUB S8UKU YABEN

ASFER SEJARAR
PENGUASAAN
WILAYAII ADAT

SEJARAH PERJALANAN 8UB-SUKU YABEN

Masyarakat hukum adat Suku Yaben dikiasifikasikan sebagai
bagian dari suku besar Tehit, hal ini telah tercantum Peraturan
Duetalh Nomot 3 Tahun 2022 Tenlang Pengakuan, Perlindungan
dan Penghormatan Hak Masyarakat Hukum Adat di Kabupaten
Sorong Sclatan. Walaupun dalam kcnyataannya sccara bahasa,
budaya dan tradisi yang dimiliki oleh suku Yaben berbeda dengan
suku besar Tehit. Namun karena telah terjadi akulturasi antara
Suku Tehit dan Suku Yaben seperti tarian, nyanyian, dan bahkan
penggunaan bahasa, sehinga hal ini kemudian masih dapat
diterima oleh suku Yaben dan pada profil MHA ini Suku Yaben
akan disebutkan sebagai Sub-suku Yaben.

Suh-suku Yahen pada umumnya tersebar dibagian pesisir pantai

(Timur - Barat) hingga sampai sedikit kearah utara Kabupaten
Sorong Selatan. Berikut berapa kelompok sub-suku Yaben, yaitu:

1. Yahen Nerigo (Imeko)

2. Yahen Bira {Inanwratan)

3. Yaben Iwaro (Metemani)

4. Yaben Konda

5. Yaben Saifi

6. Yaben Srer

7. Yaben Mlagya (Wersar)

Dalam penuturan para tetua adat di kampung konda dan
wamargege bahwa sejarah perjalanan leluhur masyarakat hukum
adat sub-suku Yaben dibagi menjadi 3 kelompok yaitu:

1. Yaben Simora

Kelompok Yaben simora terdiri dari 2 (dua) kelompok kecil yang
bergabung yaitu kelompok yaben Marga Mabruaru dan Kelompok
Yaben marga Okumsaru. Kelompok marga Mabruaru terdiri dari
marga Mabruaru, sebagian kecil marga Pumsaru, marga Tinjaru,

marga Temaru dan marga Segetmena.

Sedangkan kelompok Marga Okumsaru besar terdiri dari marga
sebagian marga Tinjaru, marga Oseri dan marga Syabaru.

2. Yaben Demen



Kelompok Yaben Demen terdiri dari gabungan beberapa marga
yaitu marga Rumsaru, Onyomsaru, marga Mecibaru, marga
Bagerei, marga Onamo, Kasminya dan Syabaru.

3. Yaben Onipia

Kelompok Yaben Onipia terdiri dari beberapa marga seperti
sebagian marga mecibaru, marga Temaru, marga Oseri, marga
Onamo dan marga Irio.

Berdasarkan perjalanan leluhur yang ceritakan oleh masing-masing
kelompok Yaben dinarasikan sebagai berikut

Sejarah Perjalanan Leluhur Sub-suku Yaben Kelompok Yaben
Simora

Penutur: Yohanes Mabruaru

Dalam penuturan para tetua adat sub-suku kelompok Yaben
Simora bahwa perjalanan kelompok sub-suku Yaben kelompok
Yaben Simora dimulai dari Pulau Seram. Diceritakan bahwa zaman
dahulu perjalanan kelompok Yaben Simora yang dipimpin oleh
Marga Marbruaru hanyut dengan pulau “Mabruaru Aja™ sampai
terdampar dan kandas di muara sungai Kaibus. Saat itu kelompok
Yaben Simora yang dipimpin oleh marga Mabruaru tetap tinggal
diatas pulau sampai pada akhirnya muncul seekor burung bangau
hitam (Kadoki) membawa kayu untuk bersarang di pulau itu.

Bagi mereka dengan kedatangan burung bangau hitam menjadi
tanda bahwa ada daratan lainnya yang berada dekat disekitar
pulau yang mereka tinggali. Beberapa waktu berselang setelah
kemunculan burung angu hitam tersebut kemudian persediaan
makanan mereka sudah menipis, sehingga keluarga Mabruaru
sebagai pemimpin  dari  kelompok Yaben Sunvia  kemudian
berinisiatif meninggalkan pulau yang mereka tinggal untuk mulai
mcncari daratan. Dengan keberanian salah satu anggota kcluarga
yang tertua dari kelompok yang berasal dari marga Mabruaru

kemudian menyampaikan kepada keluarganya dengan pesan
scbagai berikut “Nescbe owageri Ajaurc cimata” yang artiya kamu
tinggal tunggu saya, saya akan mencoba berjalan menyusuri pasir.
Setelah seharian berjalan sang kaka kemudian kembali. Pada hari
berikutnya sang kaka memutuskan kembali untuk berjalan sambil
berperan kepada kelnarganya “Owageriro taiga memewomata” vang
artinya kalian tinggal, saya pergi kembali mencari daratan. Pada
perjalanan kali ini sang kaka memutuskan jalan bersama sang istri
dengan menyertakan beberapa barang. Setelah berpesan kepada
keluarga, kemudian mereka berdua berjalan mengikuti pasir
sampai di batas ujung daratan pasir. Disana mereka berdua
bertemu dengan 2 ekor burung bangau putih yang berukuran
besar. Dengan kemampuan mereka pada jaman itu mereka berdua
kemudian mencoba menaiki kedua burung bangau tersebut tetapi
tidak mampu terbang. Beberapa saat kemudian, muncul 1 ekor
tuturga (Penyu) yang terlihat oleh mereka berdua sedang naik ke
atas pasir, Dengan kekuatan spiritual yang mereka miliki
kemudian mercka berdua menaiki punggung penyu tersebut



menuju ke daratan.

Setelah tiba didaratan mereka berdua memutuskan untuk
membuat pondok sebagai tempat tinggal dan bertempat tinggal
kurang lebih selama 3 hari. Selama bertempat tinggal disitu mereka
berdua menebang sagu untuk dijadikan sebagai bahan makanan.
Setelah han ketiga mereka memutuskan untuk memotong pelepah
sagu dan nipah untuk digunakan sebagai penanda untuk keluarga
mercka yang berada di pulau *“Mabruaru Aja" dengan cara
menghanyutkan pelepah tersebut mengikuti arus turun ke laut.
Keluarga yung tinggul dipulau akhirnya melihat potongan pelepah
sagu dan nipah dan berkata “ohh, kaka dan istrinya sudah
menemukan daratan”. Setelah terjadi penemuan tanda yang
diberikan oleh kaka mercka bersaina istrinya melalui pelepah sagu
dan nipah kemudian mereka sekeluarga kemudian memutuskan
untuk mcngikuti kaka dan istrinya kc daratan.

Mereka tinggal di daratan dan meinbuat peraliu belang dan
berangkat menyeberangi sungai Warongei untuk berjalan kembali

terdampar ke Saramgei. ketika sampai di saramgei, keluarga
Marbruaru bertemu suku besar Yaben dan pada saat itu crang-
orang yang mengenal Kkeluarga Mabruaru kemudian berteriak
dengan spontan “Nenowe Marbruaru Wigina” (kaka Mabruaru
sudah datang, kaka Mabruaru sudah datang) dan mereka
memastikan kepada keluarga Mabruaru kalau disini hanya orang
Yaben dengan memakai bahasa memberikan Nanggi yebensio (Kita
suku Yaben saja). Selanjutnya mereka hidup bersama dalam satu
kelompok besar dalam waktu yang cukup lama sampai terjadi
sebuah kejadian yang membuat mereka kemudian berpisah dalam
beberapa kelompok.

Pada saat perisiwa pembubaran, mereka terbagi menjadi dua
kelompok yaitu:

1. Kelompok Yaben Simora
2, Kelompok Yaben Demen

Kemudian pimpinan dari kedua kelompok ini berangkat bersamaan
dan terpisah di muara sungai Woronggei, namun sebelum berpisah
pimpinan kelompok Yaben Demen berkata “Tewasin, Neicu
momomeni (kaka, saya masuk kesini). Seletah itu, kelompok Yaben
Simora melanjutkan perjalanan ke muara Bubun, dimana sebelum
mereka sampai muara tersebut telah ditempati oleh kelompok Moi.
Disana mereka saling menerima dan tinggal bersama. Setelah
beberapa lama di Bubun bersama kelompok orang Moi ada terjadi
suatu peristiwa yang menyebabkan pembubaran dan kemudian
mereka memisahkan diri antara kelompok Yaben Simora dengan
kelompok Moi. Kelompok Yaben Simora memisahkan diri dengan
berungkal menyeberangi sungui Segun dengan iujuan ke sungai
Murpaya dan kemudian masuk ke arah dusun Abune Taseberio
untuk bertempat tinggal melalui sungai Repa Tagiri Asoropia.
Setelah beberapa waktu mereka tinggal disana para leluhur dari
kelompok Yaben Simora seperti mendapatkan tanda tanda alam
yang aneh, sehingga para leluhur berkumpul dan bersepakat.
sambil berkata Maniniyoga Mari Seremeni (Jangan kita tinggal
disini, mari kita keluar dari tampat ini). Setelah itu, para Leluhur



kelompok Yaben simora kemudian berangkat mengikuti sungai
Sepa sampnai di sungai Panyoman Namu Geokia lalu bertempat
tinggal disitu  untuk beberapa saat saja  setelah mereka
mendapatkan tanda-tanda alam berikutnya dan leuhur Yaben
Simora berkumpul dan berkata Taimogepia (jangan sampai ada
musuh).

Selanjutnya  mercka melanjutkan perjalanan menyusuri sungai
Saubaci, menyebrangi daratan dan selanjutnya berjalan menyusurn
pantai kearah sungai Wapai dan menyusuri pantai kearah sungai
Neseonage (Sungai Seremuk) dan menyeberanginya

dan langsung menuju ke sungai Neseneboi (Seneboi). Setelah itu
melanjutkan perjalanan kearah sungai Kaibus dan masuk ke
sungai Saima dan bertempat tinggal di dusun Saima dengan waktu
yang cukup lama. Beberapa rumah di bangun sebagai satuan
permukiman kelompok Yaben Simora, mercka bekerjasana
membangun rumah dengan menggunakan bahan-bahan alam yang
ada disckitarnya dusun seperti lantai dan dinding rumah dari
pelepall sagu scita atap dari daun sagu, setelah itu mereka
membuat jalan permukiman.

Setelah bertempat tinggal sekian lama terjadi kejadian alam dimana
kenaikan permukaan air laut (banjir aerob) yang menyebabkan
dusun tenggelam dan banyak ikan laut yang mati pada saat air
surut di dalam dan sekitar kampung. Kondisi demikian membuat
kondisi udara yang berbau busuk yang diakibatkan oleh bangkai-
bangkai ikan. Karena situasi ini, para leluhur marga Yeben Simora
kemudian berkata Matarubeimyoga rubeapi gimerige (dusun ini
sudah berban busuk). Mari seremeni tagitembharemeni (mari pergi
cari tempat lain). Kemudian mereka melakukan perjalanan
kelompok mereka menyusuri sungai Kaibus sampai di sungai
Somden dan berpisah dengan sebagian kelompok kecil marga
Okumsaru, Tinjaru dan Oseri.

Perpisahan ini untuk mencari lokasi yang baru.

Kelompok kecil tersebut kemudian masuk ke sungai muara
Saminden sampai masuk sungai Pesaropia. Di sungai Pesaropia
kelompok kecil dari Yaben Simora tersebut kemudian bertemu
keluarga marga Serio dan Kareth (Kareht Sarus). Sedangkan
kelompok utama kemudian melanjutkan perjalanan sampai di
pertengahan sungai semor tepatnya di muara sungai Semor
Geripia, ditempat inilah sebagian kelompok marga Pomsaru
memilih untuk bertempat tinggal disitu bersama kelompok marga
Meres dari sub-suku Afsya. Sedangkan kalompok utama tersebut
kemudian terus menyusuri sungai Simora sampai di muara
tepatnya di Oron Tonogo (tempat perahu besar). Namun saat itu,
leluhur teriua yang bemuma Geremoi kemudian pergi menyusuri
hutan sambil memantau situasi sekitar.

Saat berjalan kemudian dia mendengar ada suara orang yang
sedang memangkur/menokok sagu. Setelah mendekati  suara
tersebut kemudian dia bertemu dengan leluhur dari marga Meres
Tehitma dasi sub-suku  Nahoa, dengan  peibedaan  bahasa
kemudian mereka berdua memakai bahasa isyarat. Bahasa isyarat



yang digunakan oleh leluhur Geremoi yaitu dengan menggunakan
tangan sambil menepuk perutnya yang menandakan bahwa leluhur
Geremoi meminta makanan karena lapar. Leluhur marga Meres
kemudian berhenti memangkur/menokok sagu kemudian Geremoi
dari sub-suku Yaben memberikan bahasa isyarat dengan gerakan
memegang tangan kemudian menepuk kaki berulang kali yang
mengartikan bahwa dia memiliki kelompok yang besar dan
membutuhkan makanan.

Setelah itu leluhur marga Meres Tehitara kemudian pergi dan
berjanji akan kembali dengan membawa tembakau dan akar bore,
namun sctelah kepergiannya leluhur marga Meres tersebut tidak
pernah kembali. Saat itulah leluhur Geremoi pergi kembali ke
tempat perahu dan tinggal disitu selama beberapa waktu sampai
memutuskan untuk masuk jauh kedalam hutan, tempat tersebut
diberi nama Famurase (Kampunyg peitama), Sumpah adat
perdamaian (perang Honggi selesai) dan masa kesultanan masuk.
Kemudian terjadi suatu  peristiwa yang membuat Bedangait
Mabruaru akan dimasukan ke penjara di Fakfak, namun anaknya
yang bernama Abraham Mabruaru yang —memutuskan
menggantikan ayahnya untuk pergi dan masuk penjara di Fakfak.
Namun ketika di Fakfak Ahraham diangkat menjadi Mayor/ Raja
kemudian kembali ke Famurmase dan mengarahkan pembukaan
kampung Konda (saat ini) dan menetapkan Kapitan-Kapitan.

Sejarah Perialanan Leluhur Suh-sunkn Yahen Kelompok Demen
Penutur: Nikelas Kasminya

Menurut penuturan para tetua adat, perjalanan kelompok Yaben
Demen berasal dari wilayah pertuanan Rumbati yang berada di
wilayah administrasi kabupaten Fak-Fak. Perjalanan para leluhur
kelompok Yaben Demen menggunakan perahu dayung dengan
tujuan kearah barat, pesisir Sorong Selatan. tetapi dalam
perjalanan perahu mereka diterpa oleh angin dan arus yang
kencang sehingga menyebabkan haluan perahu mereka menuju ke
arah muara sungai Klamono. Setelah tiba di muara Klamono
kemudian leluhur kelompok Yaben Demen memutuskan
melanjutkan perjalanan menyusuri pesisir ke arah sungai Kaibus
dan selanjutnya menuju ke sungai Bakoi. Dari muara sungai Bakoi
kemudian mereka melanjuikan perjalanan ke hilir sungai sampai
akhirnya mendapati daratan tanah kering. Salah satu leluhur yang
bernama Musa Rumsaru kemudian memutuskan untuk berjalan
sendiri meninggalkan kelompoknya sebentar di perahu untuk
mencari daratan yang ditumbuhi kayu dayung. Setelah mendapati
kayu dayung, kemudian leluhur Musa Rumsaru membuat dayung
dan kembali ke kelompok dan berkata “Abori Ta Anena® (anak-anak
tempat ini tidak baik/bagus).

Setelah leluhur Musa Rumsaru menyampaikan hasil pengamatan
kepada anggota kelompoknya, kemudian secara langsung Musa
Rumsaru bertemu dengan kepala perang dari marga Mecibaru dan
berkata “Namo, Abori Tasisipia Taemoge® yang artinya “Adik,
tempat ini tidak bagus karena jauh dari pesisir laut. Setelah
menyampaikan maksud tersebut kemudian Musa Rumsaru dan
kelompoknya kemudian menuju kearah Bakoi dan selanjutnya



menyeberang Waromgei dan memutar tanjung Rimori dan terus
sampai ke Saramgei. Karena perahu yang digunakan Musa
Rusamaru sudah rusak, maka leluhur Musa Rumsaru kemudian
berinisiatif membuat perahu yang baru di Saramgei. Leluhur Musa
Rumsaru kemudian mengambil beberapa bagian dari perahu lama
untuk dipakai di perahu yang baru. Setelah itu Musa
menggunakan perahu tersebut menuju sungai Demunu, dari
sungal Demunu kemudian melanjutkan perjalanan sampai ke kaii
Demen, terus betjalan sampai muara sungai Seferare dan
selanjuinya masuk ke kali Sogoro.

Perjalanan Keiompok yang dipimpin oleh Musa Rumsaru (Pangiima
Perang) dani Saramgei, kemudian ke kamgat sampai di kal
Woronggei dan masuk terus sampai ke Dusun Sereki dan
kemudian memasuki kali Edemunu. Sctelah sampai di Kali Edumu
leluhur Musa Rumsaru hanya bertempat tinggal sementara kurang
lebih 3 hari. Saat bertempat tinggal disana, ada suatu kejadian
dimana leluhur Musa Rumsaru bertemu dengan scckor Anjing,
Setelah itu leluhur melapjutkan pegalanan berpindah kembali ke
kali Demen sampai di muara kali Sferare dan kemudian memasuki
kali Sogoro. Dalam perjalanan ke kali Sogoro para leluhur
menemukan adanya kayu yang menghalangi sungai, kemudian

kayu itu dipotong.

Pada saat itu, ada sebuah kejadian dimana terjadi pertemuan
antara leluhur Musa Rumsarm dengan lelihur dari marga Mondar
dan marga Sianggo. Sesuai dengan penuturan para tetua adat
bahwa Kejadian pertemuan ini berawal ketika leluhur marga
Sianggo dan marga Mondar mendengar suara kayu patah, dan
mencari sumber suara tersebut. Namun sesaat mereka mendekat,
kemudian leluhur Musa Rumsaru menyadari keberadaan dua
orang leluhur yang berasal dari marga Sianggo dan marga Mondar
sedang berjalan ke arahnya, kemudian leluhur Musa Rumsaru
mengambil alat untuk bersiap menghadapi kedatangan mereka.
Sesaat setelah mereka berdahapan langsung leluhur dari marga
Sianggo dan Mondar kemudian menggunakan bahasa isyarat
dengan cara memegang hidung dan perut sebagai tanda sahabat.
Dalam komunikasi yang terjadi pada saat itu mereka saling
menerima sebagai sebuah ikaian kekerabatan, dan kemudian
leluhur marga Siangge dan leluhur marga Modar memutuskan
untuk bersama-sama mengikuti perahu kelompok Yaben yang
dipimpin Musa Rumsaru ke seberang kali.

Sesampainya di seberang kali itu, kemudian lelurur marga Sianggo
dan Mondar memberikan rokok tembakau kepada kelompok Musa
Rumsaru. Namun setelah mereka menikmati rokok pemberian
leluhur marga Siangge dan Mondar kemudian Musa Rumsaru
mengatakan “Enomadan Enowasiosemba” yang artinya bahwa
rekok tembakau yang diberikan mereka berdua rasanya tidak enak
untuk dinikmati. Selanjutnya mereka melanjutkan perjalanan
mennju Tarawan dan kemudian sampai di Naron atan dalam

bahasa Tehit disebut dengan Tamgoyo.
Sejarah Perjalanan Leluhur Sub-suku Yaben Kelompok Onipia

Penuturan para tetua adat mengisahkan riwayat perjalanan leluhur
kelompok Yaben Onipia di mulai dari Teluk Patipi yang berada di
wilayah administrasi Kabupaten Fakfak. Salah satu leluhur yang






